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DAFTAR NOTASI 
 
As = luas tampang profil baja, cm2 
A = luas bidang distribusi  m2 
Ac = luas beton efektif, cm 
Ab  = luas ekivalen bagian samping jembatan, m²  
A’ = luas dasar abutment, m 
B = lebar pelat beton, m 
bf = lebar sayap profil baja, mm 
bE = lebar efektif , mm 
bo = jarak antar gelagar memanjang, m 
Btrotoar = lebar trotoar, m 
As,perlu = luas tulangan yang diperlukan , mm2 
As,tersedia = luas tulangan yang disediakan , mm2 
C = koefisien geser dasar  
Cw  = koefisien seret 
C = nilai kohesi tanah, ton/m2 
d = diameter baut 
ds = diameter stud 
dt = diameter tulangan baja, mm 
DLA = dynamic load allowance (Faktor beban dinamis) 
Ea = tekanan tanah 
Es = modulus elastisitas profil baja, kg/cm2 
  
 xxi
Ec = modulus elastisitas beton 
e = eksentisitas. 
fv = tegangan geser yang terjadi pada baja,  kg/cm2 
FB = koefisien gesek, kN 
Fy = tegangan titik leleh, Mpa 
f’c = kuat tekan beton yang diisyaratkan, Mpa 
fbc = tegangan sisi bawah beton setelah aksi komposit 
fbs = tegangan total sisi bawah baja 
fbs a = tegangan pada sisi bawah baja sebelum komposit 
fbs b = tegangan sisi bawah baja setelah aksi komposit 
ftc = tegangan pada sisi atas beton komposit 
fts = tegangan total sisi atas baja 
fts a = tegangan pada sisi atas baja 
fts b = teganganpada sisi bawah baja 
fy = kuat tarik baja, Mpa 
f1 = faktor koreksi peletakan 
Fu = tegangan putus minimum, MPa 
H = tinggi profil baja, mm 
Hs = tinggi stud, inchi 
h = tinggi penyebaran beban roda, mm 
Ic = momen inersia peenampang komposit, cm4 
Is = momen inersia profil baja, cm4 
I = faktor kepentingan 
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Iy = momen inersia arah y, cm4 
Ix = momen inersia arah x cm4 
K = koefisien kejut 
k = koefisien jangka pendek 
k = rasio sisi panjang terhadap sisi pendek terkoreksi 
Ka = koefisien tanah aktif 
Kh = koefisien beban gempa horizontal 
L = jarak antar gelagar melintang, m 
L = panjang pelat beton, m 
LL = beban hidup struktur atas jembatan 
Lx = panjang lantai kendaraan, m 
Mdxlx = momen akibat beban mati arah sumbu x 
Mdyly = momen akibat beban mati arah sumbu y 
1 = koefisien momen lebar pelat 
2 = koefisien momen panjang pelat 
Mn = momen nominal, Nmm 
Mu = momen ultimate pada penampang, Nmm 
Mn,p = momen terfaktor yang digunakan untuk perancangan struktur tekan,  
  Nmm 
MMP = momen akibat beban mati sebelum terjadi aksi komposit, kgm 
MMS = momen akibat beban mati setelah terjadi aksi komposit, kgm 
MH = momen akibat beban hidup, kNm 
MS = beban sendiri, kN 
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MA = beban mati tambahan, kN 
MD = momen akibat total beban sendiri jembatan, kNm 
n = rasio moduler 
gN  = daya pikul baut, kg 
N = jumlah stud yang digunakan,buah 
P = beban garis, kN/m 
Ptd = beban dinamis, kN/m. 
Pu = kuat nominal penampang yang mengalami tekan, Nmm 
Pd = beban tetap yang bekerja pada plat lantai kg 
q = berat fropil baja, kg/m 
q = gaya geser ijin untuk satu stud, kip 
qMS = beban mati sekunder pada balok setelah terjadi aksi komposit, kgm  
qMP = beban mati primer pada gelagar sebelum terjadi aksi komposit kgm 
qtd = beban merata (UDL) pada jembatan kN/m 
qtp = beban jembatan dari trotoar yang di akibatkan oleh pejalan kaki,  
  kN/m 
Rm = beban rem, kg 
rm = koefisien reduksi momen pada plat lantai 
Sx = modulus tampang profil baja, cm3 
Stc = modulus penampang komposit, cm3 
s = lebar  lantai kendaraan, m 
S = faktor tipe bangunan 
TEQ = beban gempa, kN 
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EWT  = beban angin, kN 
TTB = besar gaya rem yang bekerja, ,kg 
TB = beban rem,  kN 
TEW = beban angin , kN 
TA = tekanan tanah,kN 
tts = tebal pelat beton, m 
tp = tebal perkerasan, m 
tw = tebal badan profil baja, mm 
tf = tebal sayap profil baja, mm 
u = panjang bidang beban roda, mm 
v = lebar bidang beban roda, mm 
Vmaks = gaya geser, kg 
Vw  = kecepatan angin rencana, m/dtk 
Vh = gaya geser horisontal pada gelagar, kip 
Wt = berat total nominal bagunan yang mempengaharui percepatan  
  gempa 
y = letak garis netral terhadap statis momen pada tengah penampang  
  baja, cm2 
yc = letak garis netral beton terhadap statis momen pada tengah   
  penampang baja 
ys = garis netral baja terhadap statis momen pada tengah penampang baja 
Φ = faktor reduksi kekuatan 
  
 xxv
minρ  = rasio tulangan minima  yang memberikan kondisi regangan yang  
  seimbang 
bρ  = rasio tulangan yang memberikan kondisi regangan yang seimbang 
maksρ  = rasio tulangan maksimal yang memberikan kondisi regangan yang  
  seimbang 
σ  = tegangan dasar, MPa 
Ф = sudut geser tanah, 0 
1β  = konstanta yang tergantung dari mutu beton 
γtanah = Berat jenis tanah, ton/m3 
δ  = lendutan akibat beban hidup dan mati, cm 
τ = tegangan ijin baut, kg/cm2 
α  = koefisien muai panjang pada baja  /ºC 
ΣV = gaya vertikal yang terjadi pada abutment 
ΣH = gaya horizontal yang terjadi pada abutment 
 
 
  
xxvi 
 
INTISARI 
 
PERENCANAAN JEMBATAN MUYU II KABUPATEN BOVEN 
DIGOEL PROVINSI PAPUA oleh Johannes Irianto Sihotang, No.Mahasiswa : 
04 02 12081, PPS Transportasi, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik 
Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 
Dalam mendesain suatu struktur tidak hanya menuntut kemampuan dalam 
menghitung, namun juga memperhatikan aspek kekuatan dan keamanannya. 
Perencanaan jembatan ini menggunakan faktor beban dalam keadaan batas 
Utimate Design dengan acuan Pembebanan untuk Jembatan RSNI 4. 
Jembatan yang direncanakan merupakan jembatan struktur baja dengan tipe 
Warren Truss. Jembatan yang direncanakan memiliki panjang bentang total 
sepanjang 40 meter yang terletak pada wilayah gempa 6, lebar lalu lintas 8 m, 
lebar trotoar 2 x 0,5 m, tinggi jembatan 8 m. Jarak antara gelagar memanjang 2 m 
dan jarak antar gelagar melintang 5 m. Permasalahan yang diambil adalah 
perencanaan elemen-elemen struktur atas jembatan. Analisis struktur 
menggunakan program komputer SAP 2000 V.11. Mutu beton yang digunakan  
untuk kerb, lantai jembatan f”c = 35 MPa. Mutu baja tulangan  fy = 400 MPa 
(BJTD) untuk Ø > 12 mm sedangkan untuk Ø ≤12 mm menggunakan BJTP. 
Analisis kekuatan struktur berdasarkan beban yang bekerja meliputi beban 
mati, beban hidup, beban kejut, beban angin, beban rem, dan beban akibat gempa 
bumi. Jembatan baja bentang 40 m menggunakan profil WF 300 x 300 x 10 x 15 
(gelagar melintang bagian atas), WF 800 x 300 x 14 x 26 (gelagar memanjang 
bagian tepi), WF 800 x 300 x 14 x 26 (gelagar melintang), WF 800 x 300 x 14 x 
26 (gelagar diagonal) dan L 200 mm (ikatan angin).  
Alat penyambung geser untuk lantai komposit digunakan Stud geser 3 inci 
dengan diameter kepala 3/4 inci. Lantai jembatan dirancang dengan ketebalan 250 
mm, sedangkan pekerasan aspal dirancang dengan ketebalan 50 mm. Sambungan  
yang digunakan untuk merancang jembatan baja yaitu baut dengan diameter 15,8 
mm, 19 mm dan 25 mm 
Struktur bawah yang direncanakan adalah abutment dengan lebar fondasi 4 
m, panjang 11 m, tinggi abutment 7,1 m. Fondasi yang digunakan adalah fondasi 
tiang dengan jumlah 20 buah dengan diameter tiang 0,4 m pada abutment 
 
Kata kunci : gelagar, abutment, fondasi 
 
 
